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 بسم هللا الرحمن الرحيم
Alhamdulillahi robbil alamin, Limpahan kasih dan rasa syukur kehadirat 
Allah Swt yang maha mengetahui dan maha melihat hamba-hamba Nya, yang 
menciptakan lagit dan bumi serta isi-isinya sebagai ladang tempat bersinggah 
untuk berjuang, mengumpul amal untuk bekal di akhirat. Sholawat dan salam 
senantiasa terucap lewat lisan terdalam buat panji Allah Nabi Muhammad SAW, 
karena perjuangan nya kita bisa merasakan indahnya iman Islam, dan ikhsan. 
Dengan berbanyak nya bersholawat semoga tetap tercurahkan rahmat serta 
hidayah Nya kepada kita semua, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
dengan judul : upaya guru pada pelaksanaan gerakan salat di Madrasah 
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. Skripsi ini merupakan karya ilmiah yang 
ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapat gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd.) pada program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan 
bantuan dari berbagai pihak. Ungkapan terimakasih yang sedalam-dalamnya serta 
penghargaan yang sangat spesial penulis sampaikan kepada kedua orang tua 
tercinta, ayahanda Jefri dan ibunda tersayang Sularsih. yang selalu memberi 
kalimat motivasi dan rangkaian cerita perjuangan belajar mereka serta pesan yang 
amat dalam kepada penulis, agar selalu istiqomah dan terus melaksanakan tugas 
dengan sebaik mungkin, bangun di pertigaan malam memanjatkan do’a dan 
harapan untuk penulis, yang tak pernah lelah berkorban jiwa dan raga demi 
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kesuksesan penulis, yang tak pernah bosan mengingatkan penulis agar senantiasa 
berbakti kepada guru/dosen agar ilmu yang didapatkan merupakan suatu 
keberkahan. Selain itu pada kesempatan ini, penulis juga ingin menyatakan rasa 
terimakasih dan penghargaan dengan penuh hormat kepada: 
1. Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag M.Ag. Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, M.A. Wakil Rektor 
I, dan Drs. H. Promadi, M.A.Ph.D. Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kassim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam proses 
perkuliahan. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S. Ag., M.Ag. Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Drs. Alimudin, M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani, M. 
Pd., selaku Wakil Dekan II, dan Dr. Drs. Nursalim, M. Pd., Wakil Dekan III 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
3. Dra. Afrida M.Ag, ketua jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta 
seluruh staf, yang telah memberikan pelayanan kepada penulis mulai dari 
terrdaftar sebagai mahasiswa sampai menyelesaikan tugas akhir dan hal terkait 
lainnya. 
4. H. Saipudin Yuliar, Lc.M.Ag dosen pembimbing yang telah banyak berperan 
memberikan saran, bimbingan serta motivasi  kepada  penulis dalam 
penyususnan skripsi ini dari awal hingga akhir. 
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5. Nurhasanah Bakhtiar, M.Ag, dosen penasehat akademis (PA) yang telah 
membimbing dan memberikan pengarahan kepada penulis selama 
perkuliahan. 
6. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan 
selama penulis mengikuti perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ini.  
7. Kepala perpustakaan beserta staf Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau yang telah memeberikan pelayanan dengan baik kepada penulis. 
8. Keluarga besar Madrasah  Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru yang telah 
memberi saya kesempatan untuk meneliti di Madrasah  Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
9. Firdaus,S.Ag, Kepala Sekolah Madrasah  Tsanawiyah Darul Hikmah - karya 
ini dan manfaat serta memberikan keberkahan bagi penulis dan umumnya 
kepada para pembaca. Aamin Ya Robbal ‘Alamin.  
 Semoga Allah SWT senantiasa meridhoi  dan membalas segala kebaikan 
yang telah diberikan kepada penulis. Penulis berharap skripsi ini dapat menambah 
ilmu pengetahuan dan bermanfaat bagi kita semua serta menjadi amal shaleh yang 
dapat menolong penulis di yaumil nanti. Aaamiiin... 
Wassalam’ualaikum Wr. Wb. 












Sujud syukurku sembahkan kepada-Mu ya Allah, Tuhan Yang Maha Agung dan 
Maha Tinggi. Dengan penuh Ridho-Mu dalam hidup hamba dan keluarga yang 
hamba cintai. Hidup dan matikan hamba di jalan-Mu YaRabb, walau tak jarang 
kerikil perjalanan menyandang setiap langkah hidupku, mengantarkanku pada 
takdir-Mu 
Alhamdulillahirobbil’alamin 
Atas takdir-Mu hamba bisa menjadi pribadi yang berpikir, berilmu, beriman dan 
bersabar. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal untuk masa depan 
hamba, dalam meraih cita-cita. 
Dengan syukur dan terimakasih kupersembahkan karya tulis terkhusus untuk 
mereka yang tak pernah hentinya selama ini memberiku semangat, do’a, nasehat, 
kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan. 
Ayah dan ibu tersayang…. 
Yang selalu ada saat suka maupun duka Untukmu ayah, ibu, adikku, 
sertakeluarga besarku tercinta dan paling berharga 
Semoga Allah mengumpulkan kita kembali di Syurga 
Aamiin Ya Rabb 
Para guru-guruku yang senantiasa mengajariku untuk menjadi lebih baik 
Terimakasih atas semua pengorbanan dan jasa-jasamu 
Untuk sahabatku, terimakasih telah menemani hari-hariku, 
Semoga persahabatan ini selalu terjalin sampai akhir nanti. 









Riko Rahmadani, (2020): Upaya Guru membimbing Siswa pada Pelaksanaan 
Gerakan Salat di Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru membimbing siswa 
pada pelaksanaan gerakan salat di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah guru di Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah upaya guru 
membimbing siswa pada pelaksanaan gerakan salat di Madrasah Tsanawiyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 2 orang 
guru kelas VII.1 sampai VII.5. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
datanya menggunakan Deskriptif Kuantitatif. Perhitungan data dilakukan secara 
manual yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. Berdasarkan analisis 
data yang diperoleh upaya guru membimbing siswa pada pelaksanaan gerakan 
salat di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru dikategorikan Baik 
dengan hasil observasi guru 84,48 % berada pada rentang 76 % sampai 100 % 
yang menunjukkan hasil Baik. Faktor-faktor yang mempengaruhi Upaya Guru 
membimbing Siswa Pada Pelaksanaan Gerakan Salat Di Madrasah Tsanawiyah 
Darel Hikmah Pekanbaru yaitu ada dua faktor yang mempengaruhi, pertama 
faktor siswa, kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran, karna mereka 
menganggap gerakan sholat mudah untuk dikerjakan, tapi mereka lupa bahwa 
gerakan salat yang baik dan benar akan bermanfaat bagi diri mereka. Kemudian 
faktor lingkungan, karna terlalu banyaknya siswa, maka tidak semua siswa yang 
bisa terperhatikan gerakan salatnya. 









 اتحرك قيامفي إرشاد التالميذ في  درسينجهود الم(: 0202ريكو رحمداني ، ) 
 بكنبارو. المتوسطةدار الحكمة  بمدرسةالصالة 
 قياميف  التالميذيف إرشاد  درسنيجهود امل معرفةإىل  هذا البحثهدف ي 
 نيمدرس هذا البحث أفرادكنبارو. كان املتوسطة بدار احلكمة  مبدرسةالصالة  اتحرك
 التالميذيف إرشاد  درسنيهود امل. وأما موضوعه فجكنبارواملتوسطة بدار احلكمة  مبدرسة
 تمم مدرسني إيننياجملكنبارو. كان املتوسطة بدار احلكمة  مبدرسةالصالة  اتحرك قياميف 
املالحظة هي  تقنيات مجم البيانات و . 5-السابم فصلإىل ال 1-السابم فصلمن ال
م الوصفية الكمية. يتم احتساب اتخدباس تقنية حتليل البياناتو والتوييق.  ةواملقابل
 درسنيجهود امل ،. بناًء على حتليل البياناتةالبيانات يدويًا من خالل املالحظة واملقابل
هي يف كنبارو املتوسطة بدار احلكمة  مبدرسة الصالة اتحرك قياميف  التالميذيف إرشاد 
٪ وتظهر 111٪ إىل 76٪ يف نطاق  84.48 درسنينتائج مالحظة املة بجيدفئة 
 اتحرك قياميف  التالميذيف إرشاد  درسنينتائج جيدة. العوامل اليت تؤير على جهود امل
هو ول األ عاملالكنبارو هناك عامالن يؤيران، املتوسطة بدار احلكمة  مبدرسةالصالة 
الصالة سهلة،  اتباتباع الدرس، ألهنم يعتربون أن حرك التالميذعدم اهتمام أي ، تالميذ
بيئية، هو  الثاين عاملوالالصالة اجليدة واحلقة ستفيدهم.  اتحرك لكنهم ينسون أن
 من خالل حركات الصالة. التالميذكن مالحظة مجيم متال  ،التالميذة كثر ول









Riko Rahmadani, (2020): The Teacher Efforts in Guiding Students on 
Muslim Prayer Movement Implementation at 
Islamic Junior High School of Darul Hikmah 
Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the teacher efforts in guiding students on 
Muslim prayer movement implementation at Islamic Junior High School of Darul 
Hikmah Pekanbaru.  The subjects of this research were the teachers of Islamic 
Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru, and the object was the teacher 
effort in guiding students on Muslim prayer movement implementation at Islamic 
Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  2 teachers at the seventh grade 
of classes 1 to 5 were the population of this research.  Observation, interview, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing the data was quantitative descriptive.  Calculating the data was done 
manually, and the data were obtained from observation and interview.  Based on 
the data analysis, the teacher effort in guiding students on Muslim prayer 
movement implementation at Islamic Junior High School of Darul Hikmah 
Pekanbaru was on good category with 84.8% teacher observation result, it was on 
the range of 76%-100% and it showed a good result.  There were 2 factors 
influencing the teacher effort in guiding students on Muslim prayer movement 
implementation at Islamic Junior High School of Darul Hikmah Pekanbaru.  The 
first factor was student, it was the lack of students’ interest in learning because 
they supposed that Muslim prayer movement was easy to do, but they forgot that 
good and right Muslim prayer movement benefits them.  The second was 
environment factor, it was the large number of students, so not all students’ 
movement could be observed. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Upaya guru merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Upaya tersebut memerlukan tenaga dan pikiran untuk mencapai 
tujuan bukan sekedar pemahaman, melainkan pengalaman atau penerapan dari 
diri siswa setelah proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan dalam 
membantu siswa menerapkan pembelajaran sehingga dapat berguna dalam 
segala aspek kehidupan. 
Seperti yang diungkapkan oleh Hamka Abdul Aziz bahwa guru yang 
professional akan memberlakukan siswa dengan upaya maksimal yang bisa dia 
berikan. Dia akan berusaha memberikan pelayanan terbaik sebagai guru. 
Karena dia menyadari, amanah dan tanggung jawab yang besar berada di 
pundaknya untuk membina dan bahkan mencetak manusia-manusia unggul 
bagi bangsa dan negaranya.
1
  
Dalam proses pembelajaran seorang guru harus berupaya untuk 
membimbing peserta didik agar mereka mengaplikasikan pembelajaran yang di 
sampaikan oleh guru. Upaya guru membimbing dalam pembelajaran dengan 
menggunakan strategi sangat di anjurkan. Strategi merupakan suatu pola yang 
direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau 
tindakan. Startegi pembelajaran merupakan rencana tindakan termasuk 
pengunaan metode dan pemanfaatan sumber daya dalam proses pembelajaran.  
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Seorang guru harus mampu membimbing siswa agar bisa melaksanakan 
tugas perkembangannya dengan baik dan unik. Siswa adalah makhluk yang 
sangat unik fisik bisa saja ada kemiripan tapi bakat, minat, serta 
kemampuannya pasti akan berbeda. Semua itu akan berjalan dan berkembang 
sesuai dengan kmampuan yang berbeda. Guru yang baik dalam hal ini juga 
berfungsi untuk membimbing menemukan potensi siswa, membimbing agar 
siswa mampu melaksanakan tugas perkembangan dengan baik, dan 




Guru sebagai fasilitator dalam membimbing dan memperbaiki gerakan 
solat yang dilakukan oleh siswa. Dengan upaya ini, diharapkan pembelajaran 
fikih dapat menambah pengetahuan siswa, agar melakukan gerakan solat 
dengan benar. 
Usaha untuk membimbing gerakan solat yang baik dan benar 
dikalangan umat ini sangatlah diperlukan. Karena jika gerakan solat dilakukan 
dengan baik dan benar maka gerakan solat tersebut akan mendatangkan 
manfaat bagi diri kita sendiri. Untuk itu guru pembimbing harus dengan baik 
dalam membimbing siswa nya ketika melakukan pelaksanaan gerakan solat. 
Upaya guru dalam membimbing pelaksanaan gerakan dalam sholat 
kepada siswa pada mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah Darul 
Hikmah Pekanbaru sangatlah mendorong penulis untuk meneliti di sini, karena 
melihat siswanya masih kurang benar ketika melakukan gerakan solat. Serta 
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kurangnya guru membimbing dalam memperbaiki gerakan solat yang 
dilakukan oleh siswa nya yang kurang benar. 
Guru berupaya dengan menggunakan metode demonstrasi dan 
cceramah. Guru telah berupaya menggunakan strategi belajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi dan ceramah seharusnya ketika kedua 
metode ini diterapkan oleh guru dalam belajar. Maka siswa dapat melakukan 
gerakan solat dengan baik dan benar.  
Guru telah berupaya menggunakan metode belajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi seharusnya ketika metode ini diterapkan 
oleh guru dalam belajar pelaksanaan gerakan solat. Maka siswa tidak lagi asal-
asalan melakukan gerakan dalam sholat tersebut. tapi kennyataannya di dalam 
praktek pelaksanaan gerakan salat masih ada siswa yang asal-asalan saat 
melakukan gerakan dalam sholat tersebut. 
Metode demonstrasi merupakan.metode yang paling sederhana di 
bandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya.  Metode demonstrasi 
adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai 
pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan 
dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya.
3
 
Pelajaran fiqih adalah salah satu bagian dari Pendidikan Agama Islam 
yang mempelajari tentang fiqih ibadah, terutama menyangkut pengenalan dan 
pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan 
dan tata cara pelaksanaan taharah, salat, puasa, zakat, sampai dengan 
pelaksanaan ibadah haji dan lain-lainnya. 
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Salat merupakan salah satu bagian dari materi pelajaran fiqih yang 
membutuhkan kemampuan dan pengetahuan. Islam menjadikan sholat sebagai 
tiang agama dan intisari Islam terletak pada salat.  
 Salat juga merupakan ibadah yang pertama kali diperhitungkan kelak 
diakhirat. Setiap gerakan sholat bila dilakukan dengan benar maka akan 
mendatangkan manfaat. 
Berdasarkan pengamatan sementara penulis terhadap siswa dalam 
mengikuti pelaksanaan gerakan sholat, siswa masih kurang benar dan 
melakukan kesalahan ketika melakukan gerakan salat, hal ini dapat dilihat dari 
gejala-gejala sebagai berikut:  
1. Masih melihat ada siswa yang tidak mengangkat sikunya ketika sujud  
2. Masih melihat ada siswa yang ruku‟ dengan membungkukan badannya 
sedikit saja bahkan ada yang berlebihan. 
3. Masih melihat ada siswa yang hanya meletakkan dahinya saja ketempat 
sujud sedangkan hidungnya tidak kena lantai 
4. Masih melihat ada siswa yang melakukan gerakan sedekap dengan jari-
jaarinya memegang siku. 
Dari fenomena diatas maka penulis menetapkan Penelitian ini diberi 
judul: “Upaya Guru dalam Membimbing Siswa pada Pelaksanaan 





B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan persepsi dan penafsiran terhadap istilah-
istilahyang dipakai dalam judul penelitian ini, penulis merasa untuk 
memberikan penjelasan beberapa hal melalui penegasan definisi istilah sebagai 
berikut: 
1. Upaya  
Upaya merupakan usaha membimbing, mengarahkan, tenaga, pikiran, 
atau badan untun mencapai tujuan (pekerjaan, perbuatan, prakarsa dan daya 
upaya) untuk mencapai suatu tujuan.
4
 Adapun upaya yang di maksud dalam 
penelitian adalah suatu kegiatan pekerjaan yang dilakukan oleh guru dalam 
mengarahkan kemampuan yang ada untuk membimbing siswa pada 
pelaksanaan gerakan salat agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. 
2. Guru 
 Merupakan pendidik propesional dalam tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih dan mengarahkan peserta 
didik pada jalur Pendidikan formal.
5
 Maksud guru disini adalah guru fiqih 
Mts Darul Hikmah Pekanbaru. 
3. Gerakan salat  
Yaitu gerakan yang dilakukan oleh seorang muslim ataupun 
muslimah di mulai dengan takbir disudahi dengan salam.  
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Pengertian fiqh dalam buku Metodologi pengajaran Islam adalah 






1. Identifikasi masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas maka 
permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
a. Bagaimana upaya guru dalam membimbing siswa pada pelaksanaan 
gerakan salat di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru?.  
b. Bagaimana membimbing siswa pada pelaksanaan gerakan salat di 
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru?. 
c. Apa faktor yang mempengaruhi Upaya guru pada pelaksanaan gerakan 
salat Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.?  
d. Apa faktor yang mempengaruhi membimbing siswa Pada pelaksanaan 
gerakan salat di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru?.  
e. Bagaimana keadaan siswa pada pelaksanaan gerakan salat di Madrasah 
Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru?. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis menfokuskan 
penelitian ini  
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1. Upaya guru dalam membimbing siswa Pada pelaksanaan gerakan salat di 
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Factor-faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam membimbing siswa 
Pada pelaksanaan gerakan salat di Madrasah  Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas, penelitian ini maka 
dapat dirumuskan permasalahannya :  
a. Bagaimana upaya guru dalam membimbing siswa pada pelaksanaan 
gerakan salat di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru? 
b. Apa faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam membimbing siswa 
pada pelaksanaan gerakan salat di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui upaya guru dalam membimbing siswa Pada 
pelaksanaan gerakan salat di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 
Pekanbaru  
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi upaya guru dalam 
membimbing siswa Pada pelaksanaan gerakan salat di Madrasah  





2. Kegunaan Penelitian 
Melalui penelitian ini, diharapkan memperoleh kegunaan antara lain: 
a. Salah satu syarat dalam menyelesaikan program strata satu (S1) pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam 
konsentrasi Fiqih UIN SUSKA Riau. Sekaligus untuk memperoleh gelar 
S.Pd. 
b. Bagi penulis, hasil dari penelitian ini dapat menambah, memperluas, 
serta mengembangkan ilmu yang sedang ditekuni oleh penulis. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi lembaga 
























A. Konsep Teoritis 
1. Upaya Guru 
Upaya merupakan usaha membimbing, mengarahkan, tenaga, 
pikiran, atau badan untuk mencapai tujuan (pekerjaan, perbuatan, prakarsa 
dan daya upaya) untuk mencapai suatu tujuan.
7
 Upaya dapat diartikan 
suatu kegiatan pekerjaan yang dilakukan guru dalam mengarahkan segala 
kemampuan yang ada untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar, 
sehingga terjadi hubungan antara guru dan siswa di dalam belajar 
mengajar. 
Adapun upaya yang di maksud dalam penelitian adalah  suatu 
kegiatan pekerjaan yang dilakukan oleh guru dalam mengarahkan 
kemampuan yang ada untuk membimbing siswa pada pelaksanaan gerakan 
salat pada pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa agar 
tercapainya tujuan pembelajaran.  
Kata guru dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Sansekerta 
yang berarti orang yang digugu atau yang dituruti fatwa dan 
perkataannya.
8
 Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen Bab I pasal I bahwa guru adalah pendidik professional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
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menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
9
 
Sebagaimana tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 
Tahun 2003 bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk perkembangannya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
10
 
Secara lebih terperinci fungsi dan tugas guru berpusat pada : 
a. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan 
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun 
serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program 
dilakukan 
b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada 
tingkat kedewasaan dan berkepribadian kamil seiring dengn tujuan 
Allah SWT menciptakannya 
c. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan 
kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, terhadap 
berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, 
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Menurut UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV 
Pasal 8 dinyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompotensi, sertifikat pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional lebih 
lanjut dijelaskan dalam pasal 10 dalam bab yang sama bahwa yang 
dimaksud dengan kompetensi guru antara lain kompetensi paedagogik, 
kompotensi kepribadian, kompotensi sosial, dan kompotensi professional 
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
12
 
Untuk melaksanakan tugas, guru sebagai tenaga professional 
dituntut memiliki beberapa kompetensi. Tidak hanya satu kompotensi saja 
melainkan meliputi semua kompotensi, yakni kompotensi paedagogik, 
kompotensi kepribadian, kompotensi sosial, dan kompotensi professional. 
Dalam ajaran agama Islam guru adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh 
pontesinya, baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi 
psikomotorik. Guru yang berarti orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani 
dan rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri 
sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah SWT.
13
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Kehadiran guru dalam proses pembelajaran merupakan peranan 
yang penting, peran guru ini belum dapat digantikan oleh teknologi seperti 
radio, televise, internet dan lainnya. Banyak unsur manusiawi seperti 
sikap, nilai perasaan, motivasi, kebiasaan dan keteladanan yang 
diharapkan dari hasil proses pembelajaran yang tidak tercapai kecuali 
melalui pendidik. 
Guru berfungsi sebagai “pengajar”, “pendidik” dan “pembimbing”, 
maka diperlukan adanya berbagai peranan atau upaya dari diri guru agar  
tercapainya proses pembelajaran dengan baik. 
2. Membimbing sisiwa 
Bimbingan merupakan terjemahan dari kata “guidance” berasal dari 




Menurut Dr.Rachman Natawidjaja yang dikutip oleh Hellen A. 
 “Bimbingan adalah suatu proses pemeberian bantuan kepada 





Bimbingan adalah bagian dari proses pendidikan yang teratur dan 
sistematik guna membantu pertumbuhan anak didik atas kekuatan dalam 
menentukan dan mengarahkan hidupnya sendiri yang pada akhirnya 
memeperoleh pengalaman yang dapat memberikan sumbangan berarti bagi 
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masyarakat. Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu 
dari individu ahli. 
Sudirman mengemukakan, membimbing adalah sebagai kegiatan 
menuntun anak didik dalam perkembangannya dengan jalan memberikan 
lingkungan dan arahan yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
16
 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
membimbing merupakan upaya yang dilakukan seseorang secara terus 
menerus dan terencana dalam membantu seseorang menemukan arah yang 
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
Guru dalam proses belajar mengajar hiharapkan mampu untuk 
membimbing sisiwa dengan cara: 
1) Memberikan berbagai informasi yang diperlukan dalam proses 
belajar mengajar. 
2) Mengevaluasi hasil setiap langkah kegiatan yang telah dilakukannya. 
3) Memberikan kesempatan yang memadai agar setiap murid dapat 
belajar sesuai dengan karakteristik pribadinya. 




Membimbing siswa disini merupakan proses pemberian bantuan 
kepada siswa agar dapat melaksanakan gerakan-gerakan salat dengan baik 
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dan benar agar dapat mendatangkan manfaat bagi diri siswa ketika melaku 
kan gerakan ibadah salat tersebut. 
Sedangkan berikut yang dilakukan dalam membimbing siswa pada 
pelatihan gerakan  salat tesebut: 
3. Pelaksanaan gerakan salat 
Menurut ajaran Rasulullah, sholat harus dilaksanakan serasi antara 
gerakan dan bacaan sholat. Setiap anak Islam harus menguasai gerakan dan 
bacaan sholat yang benar. Sholat akan sah apabila dilakukan dengan 
gerakan dan bacaan yang benar. Sholat adalah ibadah yang tersusun dari 
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan disudahi 
dengan salam serta memenuhi beberapa syarat yang telah ditentukan.
18
  
Menurut Zainal Abidin pengertian sholat secara syarah‟ adalah 
menyembah Allah SWT yaitu dengan beberapa perkataan dan perbuatan 
yang dimulai dari takbiratur ikhram dan disudahi dengan salam dan wajib 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu.
19
 Dengan demikian berdasarkan 
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan ibadah 
sholat adalah salah satu ibadah dalam ajaran Islam merupakan perwujudan 
pengabdian kepada Allah SWT yang dilakukan berdasarkan syarat-syarat 
dan kaedah-kaedah tertentu, seperti dilaksanakan sesuai dengan karakternya, 
dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam. 
Sholat mempunyai rukun atau fardhu yang menjadi unsur-unsur 
hakekat sholat, sehingga apabila tertinggal satupun dari padanya maka 
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sholat tersebut pada hakekatnya dan tidak dinamakan sholat menurut syariat 
agama Islam.     
Jumlah rukun sholat, banyak perbedaan  pendapat muncul diantara 
para ulama, tetapi pada umumnya para ulama sepakat atau menganut 
pendapat syafi‟iyah yang menyebutkan bahwa jumlah fardhu sebanyak 
sholat 13, lima fardhu diantaranya bersifat qauliyah (bacaan) dan delapan 
bersifat fi‟liyah dengan urutan sebagai berikut: niat, takbiratul ihram, berdiri 
tegak jikalau mampu, membaca surat Al-Fatihah pada tiap-tiap raka‟at, 
ruku‟ dengan tuma‟ninah, sujud, I‟ttidal dengan tuma‟ ninah, duduk antara 
dua sujud dengan tuma‟ninah, duduk tasyahud akhir dengan tuma‟ninah, 
membacakan tasyahud akhir, membaca shalawat Nabi tasyahud akhir, 
membaca salam yang pertama dan tertib, berurutan.
20
 
Dari 13 rukun sholat tersebut, yang bersifat qauliyah (bacaan) 
seperti takbiratul ihram, membaca fatihah, tasyahud, shalat atas nabi dan 
salam yang pertama. Sedangkan yang bersifat fi‟liyah (perbuatan), 
diantaranya duduk diantara dua sujud, duduk akhir dan tertib. Rukun- rukun 
sholat tersebut harus dipenuhi oleh setiap orang yang mengerjakan sholat. 
Karena apabila ia tidak memenuhi dan meninggalkannya rukun, maka 
sholatnya batal dan harus mengulanginya dari awal. Berikut ini akan 
dibahas beberapa rukun sholat yang bersifat fi‟liyah. 
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1. Berdiri (Tegak) 
 
Pada dasarnya sholat wajib dilakukan dalam keadaan berdiri tegak, 
kecuali jika ada uzur syar‟i seperti sakit atau ganguan lainnya yang mana 
mengakibatkan tidak mampu untuk berdiri. Tidak diperbolehkan 
menghiasi “sikap berdirinya” itu dengan perbuatan yang tidak patut, seperti 
memalingkan pandangan ke kanan dan kekiri, meletakkan tangan di atas 
lambung, tertawa, banyak bergerak atau mengerak-gerakan tangan diluar 
ketentuan syara‟, melayangkan pandangan kelangit-langit dan sebagainya. 
Perbuatan-pebuatan itulah yang telah dilarang rasulullah SAW. 
2. Takbiratul Ihram 
 
Takbiratul ihram disertai dengan mengangkat ke dua tangan, sebagai 
tanda masuknya sholat dan mencega dari segala perbuatan yang tidak ada 
kaitannya dengan amalan sholat. Takbir untuk membangkitkan pentingnya 
aktivitas hati hanya untuk Allah SWT, bukan untuk selainnya. Sebab Allah 
Maha Agung dari segala yang diagungkan di dunia ini. 
Mengangkat kedua tangan disaat takbiratul ihram merupakan tanda 
penghormatan terhadap kedudukan Allah. jadi dalam pelaksanaannya kita 
harus melepaskan diri dari kesibukan serta problematika hidup di dunia. 
Bersamaan dengan itu berusaha untuk hidup mengarungi perjalanan 
lahiriah, seakan-akan rohnya naik menjulang menemukan Allah SWT, lepas 
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Ruku‟ harus dilakukan dengan perasaan kerendahan diri dari 
kekhuyuan baik dengan hati maupun secara lisan. Dalam ruku‟ itu 
mengucapkan lafaz “subhanarabbiyal azimi, sesuatu pernyataan kekaguman 
diri terhadap “kesucian dan keagungan Allah SWT. 
Bagi yang melakukan ruku‟, hendaknya merundukkan posisinya 
yang merendahkan diri ke hadapan Allah karena rindu, dan bukan suatu 
kerinduan palsu yang ditujukan selain Dia, kepada-Nyalah segala persoalan 
kita kembalikan. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada 
seorangpun yang dapat menguasai dirinya selaian Allah, baik yang 
membawa mudharat atau manfaat. Oleh karena itu, tidak patut bagi kita 
untuk takut atau merasa rendah diri pada kehebatan seseoranng, sebab Allah 
yang akan mencukupi dan tempat memasrahkan segalaupayanya. Allah pula 
yang melindungi, Dialah yang menuntaskan hukum-hukum-Nya dan adil 
dalam menentukan hukum-hukum-Nya, pasrah penuh, ubudiyah karena 
Allah semata inilah merupakan hakekat orang yang beriman. 
4. Sujud 
 
Sujud juga merupakan bagian sholat yang paling baik untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sekurang-kurangnya sujud adalah 
meletakkan dahi ke tempat sujud. Sabda Rasulullah SAW. Apabila engkau 
sujud, letakkan dahimu dan janganlah engkau mencontoh seperti kokok 
ayam. (Riwayat Ibnu Hibban). Sebagian ulama mengatakan bahwa sujud itu 




ujung jari kedua kaki. 
Sujud hendaknya dilakukan dengan sebaik-baiknya cara‟ 
merendahkan diri”. Sentuhkanlah wajah atau muka yang merupakan bagian 
anggota badan yang kita anggap termulia pada suatu tempat yang biasanya 
dianggap rendah. Misalnya lantai atau bahkan sekedar tanah yang tak 
beralas, yang sehari-harinya hanya pantas untuk diinjak. Disinilah 
kesempatan bagi kita untuk memuji-Nya dengan kalimat yang indah dan 
agung guna mengagungkan dan meninggihkan Allah SWT. Maka bacalah 
“Subhanallah Rabbiyal a’la” (Maha Suci Wahai Rabbaku yang Maha 
Tinggi). 
Sujud yang dilakukan dengan khusyu‟ dan menangis di hadapan 
Allah SWT sudah dikenal sejak zaman dahulu. Mereka itulah adalah orang-
orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi dari keturunan 
Adam, dan dariorang-orang yang kami angkat bersama Nuh, dan dari 
keturunan Ibrahim dan Ismail dan dariorang-orang yang telah beri petunjuk 
dan telah kami pilih. Apabila dibacakan ayat-ayat Allah yang Maha 




5. Duduk Tasyahud 
 
Duduk tasyahud, duduk rabbaniah adalah sebagai wujud bermunajat 
kepada Allah SWT, pasrah serta patuh kepada Rasulullah SAW dan kepada 
hamba Allah yang saleh. Dengan hubungan yang kokoh, menegaskan 
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kembali ucapan “dua kalimat syahadat yang merupakan akar agama 
seseorang. Kemudian menyampaikan shalawat kepada rasulullah SAW. 
Keadaan duduk tasyahud ini dimulai dengan membaca attahiyyatuul 
mubarakatu wash shalawat ath thayyibat lillahi  rabbil a’lamin. Dialah zat 
harus diyakini eksistensi-Nya, bahwa seorang muslim tidak akan dapat 
memperoleh karunia dari selain Dia. 
Shalawat kepada rasulullah SAW, yang Allah tetapkan itu 
merupakan buah keindahan dakwa rasulullah SAW dan sesungguhnya serta 
kesabarannya dalam menerima ujian baik fisik maupun batin yang datang 
silih berganti. Maka patutlah bagi kita selaku umat muslim untuk selalu 
bershalawat dan menyampaikan salam kepada rasulullah SAW.
23
 
Shalat secara bahasa berarti do‟a. Sedangkan secara istilah atau 
syari‟ah, shalat adalah perkataan dan perbuatan tertentu atau khusus yang 
dimulai dengan takbir (takbiratul ihram) dan diakhiri dengan salam.
24
  
Salat yang kita lakukan atau kerjakan harus mengikuti contoh dan 
petunjuk dari Allah SWT melalui utusannya yakni nabi Muhammad SAW. 
Untuk dalam mengerjakan salat kita harus sunguh-sunguh mengikuti 
sebagaimana yang diajarkan rasul”shalatlah sebagaimana kamu meihat aku 
shalat”. 
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1) Rukun Shalat 
Rukun shalat adalah sesuatu yang harus dikerjakan dalam 
ibadah shalat. Shalat tidak akan sah apabila tidak melakukan hal-hal 
tersebut, yaitu: 
a) Niat  
b) Takbiratul Ihram. 
c)  Berdiri tegak bagi yang mampu ketika shalat fardhu. Boleh sambil 
duduk atau berbaring bagi yang sedang sakit. 
d) Membaca surat Al-Fatihah pada tiap-tiap raka‟at. 
e) Rukuk, dengan tumakninah. 
f) I‟tidal dengan tumakninah. 
g) Sujud dua kali dengan tumakninah. 
h) Duduk diantara dua sujud dengan tumakninah. 
i) Duduk tasyahud akhir dengan tumakninah. 
j) Membaca tasyahud akhir. 
k) Membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW. ketika tasyahud 
akhir. 
l) Membaca salam yang pertama. 
m) Tertib (Berurutan mengerjakan rukun-rukun tersebut). 
2) Yang Membatalkan Shalat 
a) Berhadats 




c) Berkata-kata dengan sengaja walaupun dengan satu huruf yang 
memberikan pengertian 
d) Terbukanya aurat, apabila tidak ditutup seketika. 
e) Mengubah niat. Misalnya ingin memutuskan shalat. 
f) Makan atau minum meskipun sedikit 
g) Bergerak berturut-turut tiga kali 
h) Melompat dengan keras walaupun sekali 
i) Membelakangi kiblat 
j) Menambah rukun yang berupa perbuatan.  
k) Tertawa terbahak-bahak 
l) Mendahului imam dengan dua rukun fi’li dan tertinggal dua rukun 
fi’li tanpa uzur. 
m) Murtad, artinya keluar dari Islam 
3) Tata Cara Shalat 
Cara mengerjakan shalat adalah sebagai berikut:
25
 
a) Berdiri tegak menghadap kiblat dan niat mengerjakan shalat. 
b) Lalu mengangkat kedua belah tangan serta membaca takbiratul 
ihram (  ُهللاُ اَْكبَر ). 
c) Setelah takbiratul ihram kedua belah tangan disedekapkan pada 
dada. Kemudian membaca do‟a iftitah, yaitu: 
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ًرا َو ُسْبَحاَن اهلِل ُبْكَرًة َو َاِصْيًًل. ِاِّنيْ َاهلُل اَْكبَ ُر   رًا َو اْلَْْمُد لِلَِّو َكِثي ْ َكِبي ْ
ًفا ُمْسِلمًا َوَما اَنَا  َماَواِت َو اْْلَْرِض َحِني ْ ْهُت َوْجِهَي لِلَِّذى َفَطَر السَّ َوجَّ
. ِانَّ َصًَلِتْ َو ُنُسِكْي َو ََمَْياَي َو ََمَا ِتْ لِلَِّو َربي اْلَعاَلِمْْيَ . ِمَن اْلُمْشرِِكْْيَ
.  َْل َشرِْيَك َلُو َو ِبَذاِلَك اُِمْرُت َو اَنَا ِمَن اْلُمْسِلِمْْيَ
d) Selesai membaca do‟a iftitah, kemudian membaca surat al-Fatihah. 
Kemudian membaca  اَِمْين  sesudah selesai membaca al-Faatihah. 
Disunahkan menjaharkan bacaan surat al-Faatihah dan bacaan  اَِمْين  
pada raka‟at pertama dan raka‟at kedua dalam shalat shubuh, maghrib, dan 
isya‟.
26 
e) Setelah membaca surat al-Fatihaah pada raka‟at pertama dan kedua, 
disunatkan membaca salah satu surat atau ayat al-Qur‟an. Disunahkan pula 
untuk membaca surat atau ayat tersebut secara jahar dalam shalat 
shubuh, maghrib, dan isya‟.
27
 
f) Selesai membaca surah, lalu mengangkat kedua belah tangan setinggi telinga 
seraya membaca takbir ( ُهللاُ اَْكبَر ), kemudian rukuk (badan membungkuk, 
kedua tangan memegang lutut dan ditekankan antara punggung dan kepala 
supaya rata). 
Setelah cukup sempurna, maka membaca tasbih tiga kali, yaitu: 
 ُسْبَحاَن َرِّبيَ اْلَعِظْيِم َو ِِبَْمِدهِ 
g) Setelah rukuk, lalu bangkit (berdiri tegak/i’tidal) dengan mengangkat kedua 
belah tangan setentang telinga, seraya membaca: 
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َدهُ  َع اهللُ ِلَمْن َحَِ   َسَِ
Pada waktu berdiri tegak (i’tidal), maka membaca tahmid: 
َماَواِت َو ِمْلُئ اْْلَْرِض َو ِمْلُئ َما ِشْئَت ِمنْ   َرب ََّنا َلَك اْْلْمُد ِمْلُئ السَّ
 َشْيٍئ بَ ْعُد.
h) Setelah i’tidal, lalu sujud (tersungkur ke bumi) dengan meletakkan 
dahi ke bumi dan ketika turun seraya membaca takbir, dan ketika 
sujud membaca tasbih tiga kali: 
 ُسْبَحاَن َرِّبيَ اْْلَْعَلى َو ِِبَْمِدهِ    
i) Setelah sujud kemudian duduk (duduk antara dua sujud) seraya 
membaca takbir, dan ketika telah duduk membaca: 
 وَ  ِنْ افِ عَ  وَ  ِّنْ دِ اىْ  وَ  ِنْ قْ زُ ارْ  وَ  ِنْ عْ فَ ارْ  وَ  ِّنْ رْ بُ اجْ  وَ  ِنْ َحَْ ارْ  وَ  ِلْ رْ فِ اغْ  بي رَ 
  نيْ عَ  فُ اعْ 
j) Sujud Kedua 
Sujud kedua, ketiga dan keempat dikerjakan seperti pada waktu sujud 
yang pertama, baik caranya maupun bacaannya. 
k) Duduk Tasyahud/Tahiyat Awal 
Pada raka‟at kedua, apabila mengerjakan shalat tiga raka‟at atau 
empat raka‟at, maka pada raka‟at kedua ini kita duduk untuk membaca 
tasyahud/tahiyat awal, dengan duduk kaki kanan tegak dan telapak 
kaki kiri diduduki. Bacaannya: 
ًَلُم َعَلْيَك اَي َُّها النَِِّبُّ  اَلتَِّحيَّاُت اْلُمَبارََكاُت الصََّلَواُت الطَّييَباُت لِلَِّو. اَلسَّ




ًدا َرُسْوُل اهلِل. اَللَُّهمَّ َصلي َعَلى َسييِدنَا  َْل اَِلَو ِاْلَّ اهلِل َوَاْشَهُد اَنَّ َُمَمَّ
ٍد.  َُمَمَّ
l) Bacaan tasyahud/tahiyat akhir ialah seperti tahiyat awal yang 
ditambah dengan shalawat atas keluarga Nabi Muhammad, dan 
lafalnya sebagai berikut: 
ٍد.  َوَعَلى آِل َسييِدنَا َُمَمَّ
Cara duduk pada tahiyat akhir adalah: 
(1) Pantat langsung ke tanah, dan kaki kiri dimasukkan ke bawah kaki 
kanan. 
(2) Jari-jari kaki kanan menekan ketanah. 
Pada tahiyat akhir ini disunahkan membaca shalawat 
ibrahimiyah, yaitu: 
َكَما َصلَّْيَت َعَلى آِل َسييِدنَا اِبْ رَاِىْيَم َوَعَلى آِل َسييِدنَا اِبْ رَاِىْيَم َوبَارِْك 
ٍد َكَما بَارَْكَت َعَلى  ٍد َوَعَلى آِل َسييِدنَا َُمَمَّ َسييِدنَا َعَلى َسييِدنَا َُمَمَّ
ْيدٌ  ْيٌد َمَِ  اِبْ رَاِىْيَم َوَعَلى آِل َسييِدنَا اِبْ رَاِىْيَم. ِِف اْلَعاَلِمْْيَ اِنََّك َحَِ
m) Salam 
Selesai tahiyat akhir, kemudian salam dengan menengok ke kanan dan 
ke kiri dengan membaca: 
ًَلُم َعَلْيُكْم َوَرَْحَُة اهلِل َوبَ رََكاتُ   وُ اَلسَّ
 Dengan salam ini maka berakhirlah shalat kita. Berikut ini materi 





1. Seorang muslim yang hendak salat hendaklah berdiri tegak setelah 
masuk waktu salat dalam keadaan suci dan menutup aurat  serta 
menghadap kiblat dengan seluruh anggota badannya miring atau 
menoleh ke kiri atau kekanan. 
2. Kemudian berniat untuk melakukan salat yang akan ia maksudkan. Para 
ulama menuntun hati dalam berniat dengan  melafadkan niat. 
3. Kemudian melakukan takbiratul ikhram, yaitu membaca Allahu Akbar 
sambil mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya 
ketika takbir. 
4. Meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri dibawah dada diatas pusar. 
5. Kemudian membaca doa iftitah, dan basmalah,kemudian membaca 
Alfatihah 
6. Kemudian membaca salat satu surat atau apa yang mudah baginya 
diantara ayat-ayat Al-Qur,an. 
7. Kemudian mengangkat kedua tangan sejajar dengan bahunay lalu ruku‟ 
sambil mengucapkan Allahu Akbar selanjutnya memegang lutut dengan 
kedua telapak tangan dengan meratakan tulang punggung, tidak 
mengangkat kepalanya juga tidak terlalu membungkukkannya, dan jari-
jari tangannya hendaknya dalam keadaan terbuka. 
8. Pada saat ruku‟ baca doa ruku‟  
9. Kemudian bangkit dari ruku‟ seraya mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan kedua bahu sehingga tegak berdiri dalam keadaan I‟tidal, 




10. Kemudian sujud sambil mengucapkan Allahu Akbar, lalu sujud 
bertumpu pada tujuh anggota sujud, yaitu dahi ( yang termasuk di 
dalamnya) hidung, dua telapak tangan, dua lutut dan hidung betul-
betul mengenai lantai, serta merengangkan bagian atas lengannya dari 
samping badannya dan tidak meletakkan lengannya(haastanya). 
11. Membaca doa sujud sebanyak tiga kali dalam sujud 
12. Bangkit dari sujud sambil mengucapkan Allahu Akbar, kemudian 
duduk iftisary, yaitu bertumpu pada kaki kiri dan duduk di atasnya 
sambil menegakkan telapak kaki kanan. 
13. Kemudian sujud lagi seperti diatas, lalu bangkit untuk melaksanakan 
rakaat kedua sambil bertakbir, kemudian melakukan seperti rakaat 
pertama, hanya saja tanpa membaca do‟a iftitah lagi. Apabila telah 
salatnya hanya dua rakaat saja seperti salat subuh, maka membaca 
tasyahud kemudian membaca salawat Nabi Saw, lalu langsung salam 
sambil menoleh kekanan, kemudian mengucapkan salam lagi sambil 
menoleh kekiri. 
14. Jika salat itu termasuk salat yang lebih dari dua raka‟at maka berhenti 
ketika selesai membaca tasyahud awwal, kemudian bangkit berdiri 
sambil menggucapkan takbir danmenggangkat kedua tangan sejajar 
dengan bahu, lalu mengerjakan raka‟at berikutnya seperti raka‟at 
sebelumnya, hanya saja terbatas pada bacaan surah Al-fatihah saja. 
15. Kemudian duduk tawaruk, yaitu dengan menegakkan telapak kaki 




kemudia menundukkan pantat dilantai serta meletakkan kedua tangan 
diatas paha. Lalu membaca tasyahud , membaca salawat Nabi Saw 
dan berdoa memonta perlindungan kepada Allah Swt. 
16. Kemudian mengucapkan salam dengan suara jelas sambil menoleh ke 
kanan, lalu mengucapakan salam kedua sambil menoleh kekiri.
28
 
4) Waktu-Waktu Shalat 
Umat Islam telah sepakat bahwa shalat lima waktu memiliki 
ketentuan waktu yang harus dilaksanakan. Shalat fardhu yang diwajibkan 
kepada kita sebanyak lima kali dalam sehari semalam itu, waktunya 
masing-masing sudah ditentukan, yaitu sebagai berikut:
29
  
a) Waktu Shalat Zhuhur 
Waktunya dimulai dari tergelicirnya matahari sampai bayang-
bayang suatu benda telah sama panjangnya dengan benda itu. 
b) Waktu Shalat „Ashar 
Awal waktunya yaitu apabila bayang-bayang suatu benda telah 
sama panjang (habisnya waktu shalat zhuhur) sampai matahari 
terbenam. 
c) Waktu Shalat Maghrib 
Awal waktunya yaitu terbenamnya matahari sampai hilangnya 
sinar merah matahari (syafak ahmar). 
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d) Waktu Shalat „Isya 
Bermula dari hilangnya sinar merah matahari sampai terbitnya 
fajar siddiq. 
e) Waktu Shalat Shubuh 
Awal waktu shalat shubuh adalah terbitnya fajar siddiq dan 
berakhir ketika matahari terbit. 
4. Upaya Guru dalam Membimbing Siswa pada Pelaksanaan Gerakan 
Salat 
Guru hendaknya mengetahui pengetahuan, dan memilih strategi 
yang tepat dalam membimbing pelaksanaan gerakan sholat, maka akan 
memungkinkan guru mampu membimbing siswa agar mereka melaksanakan 
sholat dengan baik dan benar. Yaitu dengan menggunakan strategi 
Ekspositori melalui metode ceramah dan demonstrasi yang harus digunakan 
untuk membimbing siswa pada pelaksanaan gerakan sholat, karna tidak 
semua metode biasa digunakan untuk membimbing pelaksanan gerakan 
sholat. 
Menggunakan metode ceramah Langkah-langkah guru dalam 
membimbing pelaksanaan gerakan sholat sebagai berikut: 
1) Persiapan 
a. Menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran pelaksanaan 
gerakan salat  
b. Membangkitkan bahan appresiasi pada siswa untuk membantu 




2) Menggunakan metode demonstrasi langkah-langkah guru sebagai 
berikut 
a. Merumuskan arah yang jelas yang meliputi berbagai aspek, 
sehingga dapat diharapkan siswa itu dapat melaksanakan kegiatan 
yang didemonstrasikan itu setelah pertemuaan terakhir
30
 
b. Menetapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan 
dilaksanakan. Dan guru sebelum membimbing pelaksanaan gerakan 
sholat dengan menggunakan demonstrasi, guru telah mencobakan 
terlebih dahulu gerakan sholat tersebut. 
c. Mempertimbangkan waktu yang dibutuhkan untuk langkah 
demonstrasi yang akan dilakukan sehingga guru dapat membimbing 
siswa pada pelaksanaan gerakan sholat dengan maksimal. 
d. Selama demonstrasi berlangsung guru harus dapat mempertanyakan 
kepada diri sendiri bahwa penjelasan-penjelasan dapat didengar 
jelas oleh siswa. 
e. Menggunakan alat bantu pengajaran lainnya untuk menyimpulkan 
kegiatan dari setiap langkah-langkah pokok demonstrasi dipapan 
tulis. 
f. Menetapkan rencana untuk menilai kemampuan siswa dalam 
pelaksanaan gerakan salat  
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B. Faktor Yang Mempengaruhi Upaya Guru dalam Membimbing Siswa 
pada Pelaksanaan Gerakan Salat. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi guru dalam membimbing 
siswa pada pelaksanaan gerakan salat, belajar adalah suatu proses yang 
menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau pembaruan dalam tingkah laku 
atau kecakapan. 
31
 Berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung kepada 
bermacam-macam faktor, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi guru 
dalam membimbing pelaksanaan gerakan salat kepada siswa sebagai berikut: 
Guru dan cara mengajar bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi 
rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan bagaimana cara guru 
mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya juga turut menentukan 




C. Penelitian yang Relevan 
Ada penelitian yang relevan dengan penelitian yang dilakukan penulis 
diantaranya: 
1. Yusramita Mahasiswi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah Dann Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru Pada 
Tahun 2015 meneliti dengan judul Upaya Guru Pembimbing Dalam 
Mencegah Siswa Menyalahgunakan Narkoba di SMA sederajat 
sekecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian yang dilakukan oleh Yusramita 
terdapat kesamaan yaitu variabel x sama-sama meneliti tentang upaya guru 
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pembimbing. Sedangkan perbedaan variabel y nya peneliti tentang 
pelaksanaan gerakan sholat, sedangkan nyusramita tentang mencegah 
sisiwa menyalahgunakan narkoba. 
2. Nurinda Diyah Fitriyani Mahasiswi  Jurusan Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri(Iain) 
Tulungagung 2015 meneliti judul Upaya Guru PAI Dalam Membimbing 
Siswa Untuk Aktif Melaksanakan Shalat Berjama‟ahdi SMK PGRI 1 
Tulungagung. Penelitian yang dilakukan oleh Nurinda diyah fitriyani 
terdapat kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang Upaya Guru Dalam 
Membimbing siswa, tetapi terdapat juga perbedaan di variabel y nya yaitu 
peneliti tentang pelatihan gerakan sholat. Sedangkan Nurinda diyah 
fitriyani variabel y nya tentang Aktif melaksanakan sholat berjamaah.  
 
D. Konsep Operasional 
Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan dalam rangka mem 
beri batasan terhadap kerangka teoritis. Konsep operasional diperlukan agar 
tidak terjadi kesalah pahaman dalam penelitian ini. Konsep Operasional 
menjabarkan teori-teori dalam bentuk konkrit agar mudah diukur di lapangan 
dan mudah dipahami. Adapun upaya guru dalam membimbing siswa pada 
pelaksanaan gerakan sholat dapat dilaksanakan secara signifikan apabila 
memenuhi indicator-indikator sebagai berikut: 
1. Guru Menjelaskan kepada siswa tentang tujuan pembelajaran pelaksanaan 
gerakan salat 




3. Guru menutup dan memberi kesimpulan dari gerakan sholat. 
4. Guru membimbing siswa dengan merumuskan arah yang jelas yang 
meliputi berbagai aspek, sehingga siswa dapat melaksanakan gerakan 
sholat yang benar pada saat pertemuan terakhir. 
5. Guru membimbing siswa pada pelaksanaan gerakan sholat dengan disertai 
demonstrasi 
6. Guru mendemonstrasikan gerakan sholat yang baik dan benar kepada siswa 
pada saat pelaksanaan gerakan sholat. 
7. Selama demonstrasi berlangsung guru harus dapat memastikan  dalam 
membimbing siswa pada pelaksanaan gerakan sholat siswa dapat 
mempraktekannya dengan baik dan benar juga. 
8. Guru menggunakan alat bantu pengajaran lainnya saat membimbing siswa 
pada pelaksanaan gerakan sholat. 
9. Guru menetapkan rencana untuk menilai kemampuan siswa dalam 
mendemonstrasikan gerakan sholat yang baik dan benar. 














A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan pada 
Tanggal. 6 Januari 2020, Sedangkan lokasi penelitian ini bertempat di 
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam Penelitian ini adalah guru pembimbing  gerakan sholat di 
Madrasah Tsanwiyah Darul Hikmah Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi 
objek penelitian ini adalah upaya guru dalam membimbing siswa pada 
pelatihan gerakan sholat Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
 
C. Populasi  
Penelitian ini adalah Guru Pembimbing Pelatihan Gerakan Sholat di 
Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah dua orang. 
Dikarenakan populasi penelitian hanya 1 orang yaitu guru maka peneliti tidak 
menggunakan sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Agar memperoleh data yang valid data penelitian ini perlu ditentukan 









Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 
objek. Dalam observasi ini peneliti leboih banyak menggunakan salah satu 
dari panca indra penglihatan.
33
 Dalam penelitian ini penulis mengadakan 
pengamatan langsung erhadap objek yang akan diteliti, yaitu bagaimana 
upaya yang dialkukan guru dalam membimbing siswa pada pelaksanaan 
gerakan sholat Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. Dan 
Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi upaya guru tersebut. 
2.Wawancara 
Wawancara yaitu mengajukan sejumlah pertanyaan kepada 
responden untuk menghimpun data yang diperlukan. Dalam penelitian ini 
penulis mengadakan kegiatan Tanya jawab kepada guru dalam membimbing 
siswa pada pelaksanaan gerakan sholat dan factor-faktor yang 
memp[engaruhi guru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian , yaitu Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
\penulis memperoleh arsip dan dokumen yang berkenaan dengan sekolah 
tersebut. Yaitu keadaan guru, tenaga administrasi, sarana prasarana jumlah 
siswa, laporan kegiatan guru dandata yang relevan terhadap penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui data dalam penelitian ini, digunakan teknik 




P =  F  X    100 % 
       N 
Keterangan: 
 
P : Angka Presentase 
 
F : Frekuensi Jwaban Responden 
 
N : Total Jumlah 
 
100 %  : Bilangan tetap 
 
Kemudian dipresentasikan dan kesimpulan dari hasil penelitian ini 
dibuat dalam kalimat-kalimat. Presentase tersebut adalah sebagai berikut: 
 
76 – 100 % = Baik 
56 – 75 % = Cukup Baik 
40 - 55 % = Kurang Baik 
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Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV, dapat 
penulis simpulkan bahwa Upaya Guru dalam Membimbing Siswa Pada 
Pelaksanaan Gerakan Sholat Di Madrasah Tsanawiyah Darel Hikmah 
Pekanbaru dikategorikan Efektif dengan hasil observasi guru 84,48 % berada 
pada rentang    76 % sampai 100 % yang menunjukkan hasil Baik . 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Upaya Guru dalam Membimbing 
Siswa Pada Pelaksanaan Gerakan Sholat Di Madrasah Tsanawiyah Darel 
Hikmah Pekanbaru yaitu ada dua faktor yang mempengaruhi, pertama faktor 
siswa, kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran, karna mereka 
menganggap gerakan sholat mudah untuk dikerjakan, tapi mereka lupa bahwa 
gerakan sholat yang baik dan benar akan bermanfaat bagi diri mereka. 
Kemudian faktor lingkungan, karna terlalu banyaknya siswa, maka tidak semua 
siswa yang bisa terperhatikan gerakan sholatnya. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh maka 
penulis ingin memberikan saran kepada yang bersangkutan agar dapat 
dipertimbangkan, saran-saran tersebu sebagai berikut: 
1. Bagi guru untuk terciptanya proses pembelajaran yang efektif maka guru 





diharapkan. Serta guru harus dapat melihat siswa yang kecenderungan untuk 
belajar kurang, terlebih lagi bagi siswa yang susah untuk memahami materi 
yang disampaikan.  
2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 
maupun referensi yang terkait dengan efektivitas proses pembelajaran agar 
hasil penelitian dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Dan dari variabel 
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